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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan pada PT Natric Arena Indonesia. Kesimpulan akan 

menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada awal penelitian. 

Sementara untuk saran akan diberikan kepada perusahaan agar dapat digunakan 

sehingga menjadikan perusahaan lebih baik dalam pemilihan supplier ataupun 

yang lainnya. Selain itu saran juga dapat digunakan oleh peneliti lain jika ingin 

menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan penelitian lebih lanjut dengan 

topik yang serupa dengan penelitian pada PT Natric Arena Indonesia mengenai 

evaluasi supplier kulit manis. Berikut merupakan penjelasan terkait kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada subbab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan terhadap evaluasi supplier kulit manis pada PT Natric Arena Indonesia. 

Kesimpulan akan menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada awal 

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diberikan oleh peneliti 

dalam penelitian pada PT Natric Arena Indonesia.  

1. Terdapat sembilan kriteria yang telah dipilih oleh pengambil keputusan 

untuk menjadi kriteria bagi PT Natric Arena Indonesia. Sembilan kriteria 

tersebut akan dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu supply risk 

criteria dan profit impact criteria. Untuk supply risk criteria akan terdapat 

lima kriteria, yaitu lokasi supplier, lead time, kualitas, ketersediaan produk, 

dan pelayanan setelah pembelian. Sementara untuk profit impact criteria 

terdapat empat kriteria, yaitu jumlah minimal pemesanan, harga, sejarah 

kinerja supplier, dan sistem komunikasi. 

2. Pemilihan supplier akan didasarkan pada hasil pengolahan data dengan 

menggunakan metode best worst method (BWM). Untuk supplier terbaik 

adalah supplier 4 dengan nilai supply risk yang tinggi dan profit impact 

yang tinggi pula. Jika dilihat berdasarkan matriks kraljic, maka supplier 4 
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menempati urutan pertama dengan nilai supply risk 1 dan profit impact 

0,85, supplier 2 menempati urutan dua dengan nilai supply risk 0,59 dan 

profit impact 0,47, supplier 3 menempati urutan tiga dengan nilai supply 

risk 0,17 dan profit impact 0,12, supplier 1 menempati urutan empat 

dengan nilai supply risk 0,03 dan profit impact 0. Nilai supply risk dan profit 

impact yang semakin mendekati atau sama dengan satu akan semakin 

baik. 

 

V.2 Saran 

 Setelah diselesaikannya penelitian hingga kesimpulan akhir, maka 

selanjutnya akan diberikan pula saran bagi perusahaan. Saran yang diberikan 

dapat digunakan pula agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik. Berikut 

diberikan saran bagi PT Natric Arena Indonesia dan bagi penelitian selanjutnya.  

1. Dalam menentukan kriteria, sebaiknya mencocokkan kriteria tersebut 

dengan bidang yang hendak diteliti. Hal ini bertujuan agar kriteria yang 

diberikan berfokus pada topik. 

2. Sebaiknya usulan yang diberikan oleh peneliti dapat diterapkan dan 

diberikan masukan kepada peneliti, sehingga untuk mendapatkan 

manfaat dari penelitian ini.  

3. Perusahaan dapat melakukan evaluasi supplier setiap bulannya, untuk 

mendapatkan supplier yang terbaik secara realtime. 

4. Melakukan pencarian terhadap supplier lainnya walaupun tidak pernah 

melakukan kerja sama dengan perusahaan, sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan lainnya untuk dijadikan supplier alternatif. 
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